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Abstrak 

Rumah merupakan salah satu kebutuhan manusia selain sandang dan pangan. Hirarki 
Kebutuhan Maslow menyebutkan bahwa rumah adalah salah satu Physiological Needs. Dewasa 
ini, kebutuhan akan rumah sering dijadikan sebagai sumber investasi bagi pengusaha properti 
yang tentunya menghasilkan investasi yang tidak dapat diremehkan. Keuntungan dalam jual beli 
rumah dijadikan alasan bagi seseorang dalam melakukan transaksi jual beli rumah itu sendiri. 
Sehingga munculah harga yang tidak terprediksi pada harga rumah yang ada. Penelitian ini 
menggunakan General Regression Neural Network sebagai pemodelannya. GRNN 
menggunakan dasar regresi non linear dimana strukturnya terdiri dari 4 layer, yaitu Input Layer, 
Pattern Layer, Summation Layer dan Output Layer.  Variabel dependen yang digunakan 
berjumlah 6. Terdiri dari tanggal transaksi, jarak rumah dari stasiun MRT, jumlah toko atau 
minimarket yang dekat dengan rumah, umur rumah, dan letak geografis berupa longitude dan 
latitude. Variabel independen berupa harga rumah dalam satuan luas Ping yang selanjutnya 
dikonversi menjadi 10.000 New Dollar Taiwan/Ping.  Hasil yang didapatkan berupa data actual 
dan data predicted yang divisualisasikan dengan line plot. Dilakukan juga uji akurasi dan uji 
kinerja pemodelan menggunakan 3 jenis evaluasi dengan hasil dari ketiga jenis evaluasi tersebut 
adalah 58,72 untuk skor MSE, skor 7,66 untuk RMSE dan 5,99 untuk skor MAE. 

 
Kata kunci: general regression neural network, prediksi, harga rumah 
 

Abstract 
House is one of the human needs in addition to clothing and food. Maslow's Hierarchy of Needs 
states that house is one of the Physiological Needs. Today, the need for housing is often used as 
a source of investment for property entrepreneurs, which certainly produces investments that 
can’t be underestimated. The advantage in buying and selling a house is used as an excuse for 
someone in buying and selling a house itself. So there is an unpredictable price on the price of 
existing houses. This research used the General Regression Neural Network as the modeling. 
GRNN uses the basis of non-linear regression where the structure consists of 4 layers, namely 
the Input Layer, Pattern Layer, Summation Layer and Output Layer. The dependent variable used 
amounts to 6. Consists of transaction date, distance of the house from the MRT station, number 
of convenience stores in the living circle on foot, age of house, and geographical location in the 
form of longitude and latitude. The independent variable was the price of the house in units of 
Ping area which is then converted to 10,000 New Taiwan Dollars/Ping. The results obtained in 
the form of actual data and predicted data visualized by line plot. Accuracy tests and modeling 
performance tests were also performed using 3 types of evaluations with the results of the three 
types of evaluations being 58.72 for MSE score, 7.66 score for RMSE and 5.99 for MAE score. 

  
Keywords: general regression neural network, prediction, house price  
 
 
1. Pendahuluan 

Rumah merupakan salah satu 
kebutuhan pokok manusia(Mahendra & Putri, 

2019), disamping kebutuhan sandang dan 
pangan rumah berfungsi pula sebagai tempat 
tinggal serta digunakan untuk berlindung dari 
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gangguan iklim dan makhluk hidup lainnya. 
Rumah merupakan salah satu bangunan 
tempat tinggal yang harus memenuhi kriteria 
kenyamanan, keamanan dan kesehatan 
guna mendukung penghuninya agar dapat 
bekerja dengan produktif dan dapat 
menggunakan sebagai tempat tinggal yang 
sehat dan aman bagi penghuninya(Chamid, 
2016). Hirarki Kebutuhan Maslow 
menyebutkan jika Rumah atau Papan adalah 
satu hal penting yang dikategorikan dalam 
Kebutuhan Fisiologis atau Physiological 
Needs manusia (Utamaningsih, Monika & 
Yenika, 2019) 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan 
fisiologis manusia akan semakin bertambah, 
salah satunya adalah kebutuhan dalam 
membeli rumah. Pengusaha properti akan 
berlomba-lomba membangun properti 
khususnya rumah untuk sarana investasi. Hal 
ini akan membuat harga rumah semakin hari 
semakin naik dengan daya beli masyarakat 
yang melonjak tinggi. Tentunya akan 
membuat masyarakat dalam membeli rumah 
berfikir apakah rumah yang ia beli akan 
mempunyai nilai keuntungan yang baik atau 
tidak. Dalam berinvestasi, tak lepas dengan 
menebak naik turunya harga agar tidak rugi 
dalam berinvestasi (Halimi et al., 2019). 
Harga yang tidak pasti dan tidak terprediksi 
ini membuat investor atau pembeli rumah 
membutuhkan sebuah sistem untuk 
memprediksikan harga rumah berdasarkan  
letak rumah tersebut.  

Menurut Albani Musyafa (Musyafa, 
2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Komposisi Harga Jual Rumah Tinggal Layak 
Huni Di Yogyakarta” dengan menggunakan 
pembelajaran dokumen dan wawancara 
sebagai metode penelitiannya menyebutkan 
bahwa komponen harga rumah salah 
satunya berasal dari biaya lahan. Biaya lahan 
adalah biaya yang digunakan membeli lahan 
dimana harga lahan dipengaruhi oleh letak 
lahan tersebut. Hasil menunjukkan bahwa 
harga tanah memiliki kontribusi yang paling 
besar dalam menentukan harga jual rumah di 
Yogyakarta. Ini membuktikan bahwa 
semakin strategis letak lahan, akan semakin 
mahal harganya lahan maupun harga rumah 
yang dibangun diatasnya. Namun, pada 
penelitian yang berjudul “Case Base 
Reasoning Penentuan Harga Rumah dengan 
Menggunakan Metode Tversky” menujukkan 
bahwa harga rumah tidak hanya berdasarkan 
lokasi saja, namun juga ada faktor lain yang 
menentukan harganya. Salah satunya 

adalah akses transportasi menuju rumah 
tersebut (Hendra et al., 2017). 

Pada penelitian lain berjudul “Building 
real estate valuation models with 
comparative approach through case-based 
reasoning” yang diteliti oleh I-Cheng Yeh, 
Tzu-Kuang Hsu (Yeh & Hsu, 2018). 
Tujuannya adalah mengusulkan tentang 
penilaian real estate melalui pendekatan 
inovatif yang dapat menghitung koefisien 
koreksi. Penelitian ini menggunakan lima 
model regresi yaitu Linear Model, Quadratic 
Model, Logarithmic Model, Exponential 
Model, dan Exponential Growth Model. 
Didapatkan hasil pendekatan perbandingan 
kuantitatif dengan error hit rate 20% adalah 
74,3 dengan skor RMSE 8,65.    

Sehingga dalam penelitian ini, 
diusulkan penggunaan metode General 
Regression Neural Network menggunakan 
semua variabel yang ada dengan harapan 
prediksi yang didapatkan lebih akurat dan 
lebih luas. Metode Neural Network dengan 
algoritma General Regression Neural 
Network (GRNN) akan menghasilkan output 
yang diarahkan untuk mengikuti pola output 
data training. Implementasinya berupa 
sistem prediksi harga rumah diharapkan 
mampu memberikan informasi harga rumah 
yang sesuai dengan keadaan yang 
diharapkan. Penggunaan sistem khususnya 
pengusaha properti juga diharapkan mampu 
menghasilkan harga rumah yang dapat 
menjadi acuan dalam menawarkan 
rumahnya kepada pembeli atau menjadi 
acuan juga pembeli atau inverstor dalam 
menawar rumah tersebut. 

 
2. Metode Penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Proses Penelitian 
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Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa 
terdapat empat tahap dalam proses 
penelitian ini. Penelitian dimulai dengan 
pengumpulan dataset, lalu preprocessing 
data untuk menghilangkan data noise, 
dilanjutkan dengan proses pemodelan 
menggunakan General Regression Neural 
Network. Dan yang terakhir dilakukan 
beberapa uji akurasi sebagai evaluasi dari 
kinerja model. Untuk detail dari setiap tahap 
disajikan dibawah ini :  

 
1. Pengumpulan Dataset 
Pengumpulan dataset dengan cara 
pengunduhan pada UCI Machine Learning  
(https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Real
+estate+valuation+data+set). Karakteristik 
data terdiri dari 7 variabel. 6 variabel yang 
dijadikan variabel X atau disebut variabel 
dependen dan 1 variabel yang dijadikan 
variabel Y atau variabel independen.  
 
2. Pre-processing 
Data yang ada memiliki tipe data float dan 
integer. Diberikan pre-processing berupa 
proses converting semua data ke float untuk 
memudahkan dalam proses modeling dan 
juga rounding data untuk pembatasan berapa 
angka dibelakang koma. Normalisasi 
menggunakan MinMax Scaler pada variabel 
X. dilakukan juga. Dilakukan juga dropping 
terhadap beberapa variabel lokasi rumah 
berdasarkan Longitude dan Latitude yang 
nantinya akan merusak proses GRNN.  
 
3. General Regression Neural Network 
Algoritma yang dipakai pada penelitian ini 
adalah algoritma General Regression Neural 
Network (GRNN) yang dikembangkan oleh 
Specht pada tahun 1991 (Gholamrezaei & 
Ghorbanian, 2007) merupakan salah satu 
model jaringan radial basis yang sering 
digunakan untuk pendekatan suatu fungsi. 
Dasar dari operasi GRNN secara esensial 
didasarkan pada regresi nonlinear 
(Marthasari et al., n.d.) (kernel) dimana 
estimasi dari nilai harapan output ditentukan 
oleh himpunan input-inputnya(Caraka et al., 
2014). Struktur umum General Regression 
Neural Network digambarkan sebagai berikut 
:  

 

 
Gambar 2. Struktur Umum GRNN 

 
General Regression Neural Network yang 
meniru cara kerja jaringan syaraf ini juga 
bekerja dengan cara meneruskan input dari 
layer sebelum-sebelumnya. Seperti halnya 
pada Gambar 2, algoritma ini membagi 
pemrosesan menjadi 4 layer, yakni (Düzgün, 
2010) :  
 
Neuron Input 
Pada neuron input, input layer menerima 
vektor input berupa vektor X (di penelitian ini 
terdapat 6 vektor input) lalu didistribusikan 
setiap inputannya ke pattern layer. 
 
Neuron Pattern 
Pembangunan output 𝜃 terjadi pada tahap 
ini. Sehingga hasil yang didapat akan 
didistribusikan ke summation layer.  
 
Neuron Summation 
Pada neuron ini terdapat 2 neuron lagi, yakni 
Neuron Numerator dan Neuron Denominator. 
Pada neuron summation terjadi perhitungan 
yang didasarkan pada nilai 𝜃 dan wij yang 
diperoleh berdasarkan pembelajaran melalui 
training. 
 
Neuron Output 
Pada layer imi dilakukan pembagian yang 
nilainya diperoleh dari hasil-hasil neuron 
summation.  
4. Pengujian 
Untuk menentukan akurasi prediksi, dan 
kinerja pemodelan GRNN, digunakan 
beberapa parameter evaluasi, diantaranya : 
 
Mean Square Error (MSE) 
MSE merupakan error yang dikuadratkan, 
semakin besar error semakin besar juga nilai 
MSE yang dihasilkan. Cara perhitungan MSE 
yang dikuadratkan ini membuat data outlier 
sangat memiliki sensitifitas. Formula MSE 
didefinisikan sebagai berikut (So et al., 2013) 
:  

𝑀𝑆𝐸 =  
∑(𝑌′ − 𝑌)2

𝑛
 (1) 

https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Real+estate+valuation+data+set
https://archive.ics.uci.edu/ml/datasets/Real+estate+valuation+data+set
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Dengan keterangan :  
- 𝑌′ = 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑 

- 𝑌 = 𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 
- 𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎 

 
Root Mean Square Error (RMSE) 
RMSE mengukur kuadratik dari rata-rata 
kesalahan atau error pada hasil actual dan 
predicted saat terjadi pemodelan. Formula 
RMSE didefinisikan sebagai berikut (Chai & 
Draxler, 2014) :  

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √
∑(𝑌′ − 𝑌)2

𝑛
 (2) 

Dengan keterangan :  
- 𝑌′ = 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑 

- 𝑌 = 𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 
- 𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎 

 
Mean Absolute Error (MAE) 
MAE menentukan rata-rata kesalahan atau 
error pada hasil actual dan predicted saat 
pemodelan menggunakan GRNN. 
Didefinisikan sebagai berikut (Chai & Draxler, 
2014) :  

𝑀𝐴𝐸 =  
∑|𝑌′ − 𝑌|2

𝑛
 (3) 

Dengan keterangan :  
- 𝑌′ = 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑐𝑡𝑒𝑑 
- 𝑌 = 𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 
- 𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diunduh 
dari UCI Machine Learning Repository yang 
diakses publik dengan judul “Real Estate 
Valuation Dataset”. Pemilik dataset ini adalah 
Prof. I-Cheng Yeh dari Department of Civil 
Engineering, Tamkang University, Taiwan. 
Dataset ini berjumlah 414 record dan bersifat 
multivariate yang dikumpulkan dari Business 
Area Sindian District, New Taipei City, 
Taiwan pada tanggal 18 Agustus 2018.  

Atribut dataset (X) berjumlah 7 dengan 
karakteristik berupa bilangan integer dan real 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Transaction Date (X1) 

Memuat tanggal dimana rumah itu dijual. 
Karena preprocessing dari data yang 
akan diolah menjadi regresi harus tidak 
dalam bentuk string, maka transaction 
date dirubah menjadi numerik dengan 4 
digit 4 depan adalah tahun, dan 3 digit 
belakang adalah bulan (1 bulan = 83,33). 
Contohnya sebagai berikut :  

- 2013.250 adalah Maret 2013 
- 2013.500 adalah Juni 2013 
- 2012.667 adalah Agustus 2012 

b. House Age (X2) 
Usia rumah dengan satuan tahun.  

c. Distance to The Nearest MRT Station (X3) 
Jarak rumah dengan stasiun MRT 
terdekat. Satuannya adalah meter.  

d. Number of Convenience Stores in the 
Living Circle on Foot (X4) 
Jumlah toko atau minimarket yang dekat 
dengan rumah. 

e. Geographic Coordinate 
Latitude (X5) dan Longitude (X6) sebagai 
letak geografis rumah.  

Output (Y) yang pada dataset ini 
adalah harga rumah per unit area setelah 
dibagi 10.000 dalam satuan New Dollar 
Taiwan ($NT) per ping. Sebagai contoh, nilai 
37,9 pada atribut tersebut bermakna 37,9 x 
10.000 = $NT 379.000 /ping. Dimana 1 ping 
sama dengan 3,3 m2, maka harga rumah 
tersebut adalah $NT 114.848 per meter 
persegi.   

Dataset dibagi menjadi dua bagian 
dengan 2/3 sampel (276 data) untuk training 
dataset dan 1/3 sampel (138 data) untuk 
testing dataset.  

Pemodelan dilakukan menggunakan 
General Regression Neural Network dalam 
beberapa langkah, yaitu :  
1. Plotting Data  

Langkah ini untuk mengetahui 
karakteristik data dan juga mengetahui 
bagaimana pola atau pengaruh salah satu 
variabel dependen (X) terhadap variabel 
independen (Y). Disajikan pada gambar 
dibawah ini.  

 

 
 

Gambar 3. Scatter Plot Harga Rumah dan 
Waktu Transaksi 

 
Gambar 3  adalah plot yang menggunakan 
atribut harga rumah pada sumbu y dan waktu 
transaksi yang diletakkan pada sumbu x. 
Pada pendahuluan disebutkan bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi dalam 



JURNAL INFORMATIKA, Vol.8 No.1 April 2021 
ISSN: 2355-6579 | E-ISSN: 2528-2247  

 

http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ji 63 

pembelian rumah adalah harga (Widyasari & 
Fifilia, 2009)(Azizah, 2019). Dari plot yang 
disajikan pada Gambar 3 dapat dilihat 
bagaimana hubungan atau relasi dari tanggal 
transaksi dengan harga rumah. Hal ini akan 
menjadi pertimbangan pembeli untuk 
melakukan transaksi karena pembeli akan 
memikirkan bagaimana harga rumah 
tersebut dengan pembelian sekarang 
dengan berjalannya waktu. Transaksi jual 
beli rumah yang berlokasi di Business Area 
Sindian District, New Taipei City, Taiwan 
memiliki harga yang relatif stabil dengan 
sedikit kenaikan dari waktu ke waktu. Pada 
penjelasan di atas dijelaskan bahwa harga 
rumah per unit area pada hasil prediksi 
adalah harga yang telah dilakukan tahap 
preprocessing. Hasil line plotting di atas 
harga rumah per unit area dibagi dengan $NT 
10.000. Namun harga rumah per unit area 
yang di maksudkan pada penelitian ini adalah 
semua harga rumah per unit area di kalikan 
$NT 10.000 (Contohnya harga $NT 20/Ping 
pada line plot adalah $NT 20.000/Ping pada 
kenyataan harga rumah per unit areanya). 
Transaksi rumah pada tahun 2012 berjumlah 
35 transaksi dengan 13 rumah berada 
dibawah harga $NT 200.000/Ping. Artinya, 
37% harga rumah di tahun 2012 berada di 
bawah $NT 20.000/Ping dan 63% berada di 
atas $NT 200.000/Ping. Berbeda halnya 
dengan tahun 2013. Transaksi rumah pada 
tahun 2013 berjumlah 288  transaksi dengan 
34 rumah berada dibawah harga $NT 
200.000/Ping. Artinya, 13% harga rumah di 
tahun 2012 berada di bawah $NT 
200.000/Ping dan 87% harga rumah berada 
di atas $NT 200.000/Ping. Dari perbandingan 
kedua tahun diatas membuktikan bahwa 
terjadi kenaikan harga di setiap tahun dengan 
yang awalnya harga $NT 200.000/Ping 
sebanyak 37% menjadi 13%. Terdapat 3 
warna utama pada plot yang disajikan pada 
Gambar 3. Pewarnaan dimulai dari warna 
ungu dengan semakin meninggi arah sumbu 
y menunjukkan perubahan warna ke hijau. 
Warna ungu menujukkan bahwa harga 
rumah dibawah $NT 400.000 Ping. Warna 
hijau menujukkan bahwa harga rumah diatas 
$NT 600.000 Ping. Warna diantara harga 
$NT 400.000/Ping hingga $NT 600.000/Ping 
menujukkan percampuran antara ungu dan 
hijau. Semakin hijau warna, semakin 
mendekati harga $NT 600.000/Ping. Warna 
kuning menujukkan bahwa harga rumah 
diatas $NT 1.000.000 Ping. Untuk harga $NT 
600.000/Ping hingga $NT 1.000.000/Ping 
diberikan percampuran antara warna hijau 

dan kuning. Semakin kuning warnanya, 
semakin mendekati $NT 1.000.000/Ping.  

 

 
 

Gambar 4. Scatter Plot Harga Rumah dan 
Usia Rumah 

 
Pada Gambar 4 diberikan penggambaran 
tentang hubungan umur rumah dengan harga 
rumah dengan scatter plot. Penyajian plot 
dengan atribut harga dan umur rumah 
bertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisa hubungan seperti bagaimana 
harga rumah dengan usia rumah yang lama, 
apakah rumah semakin baru akan semakin 
mahal atau tidak. Gambar 4 menunjukkan 
bahwa rentang umur rumah adalah dari 0 
tahun hingga 40 tahun dengan beberapa 
rumah yang memiliki umur lebih dari 40 
tahun. Harga berkisar berada di bawah $NT 
800.000 Ping, meskipun terdapat satu rumah 
yang jauh berada di atas $NT 800.000 Ping. 
Disimpulkan dari scatter plot di atas bahwa 
tidak ada hubungannya antara harga rumah 
dengan usia rumah. Ini dibuktikan dengan 
semakin acaknya titik plot yang ada. 
Terdapat rumah dengan usia 30 tahun, 
namun harganya $NT 600.000 Ping dan ada 
juga yang harganya bahkan di bawah $NT 
200.000 Ping. 

 

 
 

Gambar 5. Scatter Plot Harga Rumah dan 
Jarak Rumah ke Stasiun MRT 

 
Gambar 5 menggambarkan tentang 
penyebaran plot dengan atribut harga pada 
sumbu y dan jarak rumah dengan stasiun 
MRT sebagai sumbu x. Dapat dilihat pada 
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penyebaran titik diatas, titik-titik plot banyak 
berkumpul pada jarak 0 sampai 1000 meter 
dengan warna hijau yang mendominasi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata rumah berada pada jarak yang tidak 
lebih dari 1000 meter dari stasiun MRT. 
Tentunya disusul dengan harga yang 
semakin mahal. Kesimpulan diatas dapat 
digunakan oleh pembeli sebagai bahan 
pertimbangan dalam membeli rumah dengan 
tambahan budget yang tidak sedikit jika ingin 
memiliki rumah dekat dengan stasiun MRT.  

 

 
 

Gambar 6. Scatter Plot Harga Rumah dan 
Banyaknya Toko yang Dekat dengan 

Rumah 
 

Pada Gambar 6, ditunjukkan plotting data 
dengan atribut harga dan jumlah toko yang 
dekat dengan rumah. Plot ini disajikan 
dengan tujuan agar terlihat bagaimana 
hubungan diantara harga dan jumlah toko 
yang dekat dengan rumah. Dan tentunya hal 
itu akan menjadi pertimbangan dalam 
melakukan transaksi pembelian rumah. Titik-
titik menyebar pada jumlah toko 0 sampai 10 
toko dengan warna yang terdiri dari ungu, 
hijau, dan kuning. Namun, titik bergerak 
semakin tinggi ke arah sumbu y saat jumlah 
toko semakin banyak. Ini membuktikan 
bahwa semakin banyak toko yang dekat 
dengan rumah, semakin mahal harga yang 
ditawarkan.  
Plotting data diatas bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang bagimana 
penyebaran data, bagaimana kondisi data 
yang ada sehingga pembaca mudah dalam 
mengerti data yang ada. Dari proses plotting 
semua atribut diatas dengan atribut harga 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :  
i. Harga rumah di kawasan Business Area 

Sindian District, New Taipei City, Taiwan 
cenderung stabil dan memiliki rata-rata 
harga di bawah $NT 800.000 Ping.  

ii. Tidak ada hubungan harga rumah dengan 
umur rumah. 

iii. Semakin dekat jarak rumah dengan 
stasiun MRT, semakin mahal harga 
rumah.  

iv. Semakin banyak jumlah toko yang ada 
didekat rumah, semakin mahal harga 
rumah tersebut.  

 
2. Pemodelan General Regression Neural 

Network 
Pemodelan diawali dengan splitting data 
training yang digunakan untuk prediksi. 
Digunakan 4 variabel sebagai variabel 
dependen yaitu waktu transaksi (X1), usia 
rumah (X2), jarak rumah dengan stasiun 
MRT (X3), jumlah toko yang dekat dengan 
rumah (X4). Sebagai target variabel atau 
variabel independen yaitu harga rumah 
setiap luas tertentu. Splitting data 
menggunakan library train test split dimana 
data yang didapatkan sebanyak 20% dari 
jumlah data keseluruhan yaitu 83 data. Pre-
processing menggunakan MinMax Scaler 
untuk proses normalisasi variabel dependen. 
Prediksi dilakukan dengan menggunakan 
GRNN dengan hasil yang dapat dilihat pada 
Tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Tabel Sampel Hasil Prediksi GRRN 

No Actual Predicted 

1 38,4 34,4 
2 27,7 29,7 
3 42,3 36,2 
4 25,6 26,6 
5 19,1 29,0 

 
Hasil pada prediksi menggunakan GRNN ini 
digambarkan dengan visualisasi 
menggunakan line plot dengan warna hijau 
sebagai harga actual dan warna merah 
sebagai harga predicted.   

 
 

 
 

Gambar 7. Visualisasi Hasil Prediksi 
Menggunakan Line Plot 
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Pada hasil line plot Gambar 7, ditunjukkan 
bahwa prediksi yang dihasilkan, tidak ada 
data predicted yang sesuai dengan data 
actual yang ada. Hal ini terlihat jelas pada 
hasil dari visualisasi yang dilakukan. Model 
GRNN mampu memberikan prediksi yang 
mirip, meskipun titik actual dan predicted 
yang diperoleh pada line plot tergolong jauh. 
Namun, saat penggambaran titik data actual 
yang berada pada titik tertentu lalu 
selanjutnya pada titik yang lebih tinggi, 
GRNN mampu memprediksi hal itu. 
Sehingga dapat disimpulan bahwa GRNN 
mampu memprediksi dengan baik.   
 
3. Pengujian 
Untuk menguji akurasi dan kinerja dari 
pemodelam GRNN, digunakan evaluasi 
MSE, RMSE dan MAE. Didapatkan hasil 
sebagai berikut :  

 
Tabel 2. Tabel Uji Akurasi dan Kinerja 

Model 

No Evaluasi Hasil 

1 MSE 58,61 
2 RMSE 7,66 
3 MAE 5,99 

 
Karena dibutuhkan pembanding dalam 
menentukan baik atau tidaknya model 
GRNN, maka perbandingan dilakukan 
dengan melihat RMSE. Dilakukan 
perbandingan penelitian dengan 
menggunakan  penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh I-Cheng Yeh dan Tzu-Kuang 
Hsu dengan judul “Building real estate 
valuation models with comparative approach 
through case-based reasoning” (Yeh & Hsu, 
2018). Skor RMSE yang dihasilkan adalah 
8,65. Dengan hasil uji akurasi GRNN dengan 
RMSE sebesar 7,66, maka General 
Regression Neural Network ini lebih baik 
dibandingkan dengan model yang dipakai 
pada penelitian pembanding.  
 
4. Kesimpulan 

Prediksi menggunakan model General 
Regression Neural Network merupakan 
regresi dengan dasar non linear. Dengan 
data test sebanyak 20% dari data 
keseluruhan menunjukkan bahwa prediksi 
menggunakan GRNN mampu menghasilkan 
akurasi prediksi yang cukup baik. 
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